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PENGARUH BEBERAPA ELEMEN CORPORATE GOVERNANCE
TERHADAPAUDIT REPORT LAG PADA PERUSAHAAN PUBLIK SEKTOR JASA DI
INDONESIA TAHUN 2014-2016.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai
pengaruh beberapa elemen corporate governance terhadap audit report lag pada
perusahaan publik sektor jasa di Indonesia tahun 2014-2016. Penelitian dilakukan terhadap
106 perusahaan jasa sebagai sampel yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa semua variable independen secara simultan dapat
memprediksi audit report lag (uji F). Hasil uji t menunjukkan bahwa komisaris independen
memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap audit report lag. Sedangkan direktur
independen memiliki pengaruh signifikan dan negative terhadap audit report lag. Namun
Jumlah komite audit memiliki pengaruh yang tidak signifikan dan negative terhadap audit
report lag. Disarankan penelitian selanjutnya untuk menambah periode serta sampel di luar
perusahaan jasa dan menggunakan variabel yang diukur dengan melihat kualitas dari
variable tersebut bukan berdasarkan kuantitas.

This study was conducted with the aim to obtain empirical evidence on the influence of
some elements of corporate governance to audit report lag on public service sector
companies in Indonesia 2014-2016. The study was conducted on 106 service companies as
the selected sample with purposive sampling technique. The results of this study indicate
that all independent variables can simultaneously predict audit report lag (F test). The t
test results show that independent commissioners have a significant and positive influence
on audit report lag. While independent directors have a significant and negative influence
on audit report lag. However, the number of audit committees has an insignificant and
negative influence on audit report lag. Further research is suggested to add periods and
samples outside service companies and use variables measured by looking at the quality of
these variables not based on quantity.

Keywords: Audit Report Lag, Independent Commissioners, Independent Directors, Audit
Committee, Corporate Governance
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan salah satu instrumen yang penting bagi
suatu perusahaan. Melalui laporan keuangan, keadaan suatu perusahaan dapat
diketahui oleh para pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan terkait.
Laporang keuangan pula yang dijadikan pijakan oleh para investor, kreditor, dan
pemerintah dalam pengambilan keputusan.

Oleh karena pentingnya laporan keuangan bagi pihak internal dan
eksternal perusahaan, maka sangat perlu untuk diaudit oleh akuntan publik
independen. Hal demikian dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan
kepercayaan pengguna laporan keuangan akan isi dari laporan keuangan
perusahaan tersebut. Selain tujuan tersebut, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga
mengharuskan emiten atau perusahaan publik untuk menyampaikan laporan
tahunan. Dalam Peraturan Otoritas Jaka Keuangan (POJK) nomor
29/POJK.04/2016, tertulis bahwa perusahaan publik atau emiten wajib
menyampaikan laporan tahunan paling lambat pada akhir bulan keempat setelah
tahun buku berakhir.

Sehubungan dengan peraturan OJK tersebut, apabila perusahaan
terlambat dalam menyampaikan laporan tahunan maka akan dikenakan sanksi
denda administrasi. Ketepatan waktu menjadi pertimbangan utama bagi OJK
karena para pengguna laporan keuangan memerlukan informasi tepat waktu saat
keputusan diambil.

Meskipun sanksi telah ditetapkan oleh OJK, faktanya masih banyak
perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan melampaui batas
yang telah ditentukan. Berdasarka tabel 1.1, pada tahun 2017 terdapat 88 emiten
yang terlambat menyampaikan laporan tahunan untuk periode 2016. Sebesar 50

emiten adalah perusahaan berada pada sektor jasa dan sebesar 38 emiten berada



mengenai penyebab keterlambatan penyampaian laporan tahunan.

pada sektor manufaktur. Hal tersebut menekankan perlunya penelitian lebih lanjut

SEKTOR KODE AUDIT REPORT DATE | DAYS LATE
PERTANIAN SSMS 18/8/17 110
MAGP N/A 155
UNSP 4/5/17 4
PERTAMBANGAN GTBO 14/8/17 106
APEX 6/7/17 67
BIPI 19/6/17 50
ENRG 19/6/17 50
BORN N/A 155
BRAU N/A 155
FIRE N/A 155
ARTI N/A 155
AKKU N/A 155
SUGI 19/5/17 19
INDUSTRI MARK N/A 155
DASAR DAN INAI 3/5/17 3
KIMIA ISSP N/A 155
PICO N/A 155
ETWA N/A 155
APLI 2/5/17 2
KMTR N/A 155
ANEKA KRAH 2/5/17 2




INDUSTRI LPIN 19/5/17 19
NIPS 26/5/17 26

CNTX 3/7/17 64

MYTX 21/6/17 52

TRIS 3/8/17 95

UNIT 2/5/17 2

INDUSTRI AISA 2/5/17 2
BARANG ALTO 30/5/17 30
KONSUMSI CLEO N/A 155
HOKI N/A 155

PSDN 3/5/17 3

STTP 12/6/17 43

KAEF 15/6/17 46

SCPI 4[7/17 65
SIDO N/A 155
WOOD N/A 155
HRTA N/A 155
PROPERTY, ARMY N/A 155
REAL ESTATE, DAN BCIP N/A 155
KONSTRUKSI BKSL N/A 155
BANGUNAN ELTY 12/6/17 43
FORZ N/A 155
LCGP N/A 155
CSIS N/A 155
TOPS N/A 155




INFRASTRUKTUR, MPOW N/A 155
UTILITAS, DAN TGRA N/A 155
TRANSPORTASI BTEL 8/8/17 100

INVS N/A 155
BULL 9/5/17 9
CPGT N/A 155
HITS 4/5/17 4
RIGS 1/8/17 93
SAFE 22/6/17 53
SDMU 20/6/17 51
TAMU 5/7/17 66
ZBRA N/A 155
TRUB 18/5/17 18
KEUANGAN AGRS 2/5/17 2
ARTO 25/9/17 148
BCIC 14/8/17 106
BVIC 24/5/17 24
INPC N/A 155
MAYA N/A 155
FINN N/A 155
HADE 5/7/17 66
PEGE N/A 155
ASRM N/A 155
MTFN N/A 155
PERDAGANGAN, CARS N/A 155




JASA, DAN CMPP 2/5/17 2
INVESTASI GREN N/A 155
HEXA 2817117 89

LTLS 2116117 52
MDRN N/A 155

SQMI 18/5/17 18

TMPI 716117 38
GLOB N/A 155

HERO 2/5/17 2

SKYB 15/6/17 46
TRIO N/A 155

HOTL 216117 33
MABA N/A 155
MAPB N/A 155
MINA N/A 155

NASA N/A 155

ITMA 16/6/17 47

Tabel 1.1 Jumlah perusahaan yang terlambat menerbitkan laporan audit periode
2016 per tanggal 2 Oktober 2017.

Ketepatan waktu dari penerbitan laporan keuangan merupakan suatu
karakteristik kualitatif yang penting (Payne & Jensen, 2005). Ketepatan waktu
mempengaruhi  pengambilan keputusan oleh pengguna laporan keuangan.
Pengguna laporan keuangan seperti investor, kreditur, dan pemerintah sangat
mengandalkan laporan keuangan sebagai tinjauan utama mengenai keadaan

keuangan suatu perusahaan secara keseluruhan.



Walaupun yang akan disampaikan adalah laporan tahunan yang berisi
laporan keuangan yang telah diaudit, namun peran pihak yang bertanggung jawab
atas tata kelola perusahaan lebih menentukan ketepatan waktu penyampaian
laporan tahunan tersebut kepada OJK. Hal tersebut dikarenakan yang akan
menyampaikan laporan keuangan adalah pihak manajemen perusahaan bukan
akuntan publik terkait.

Unsur-unsur tata kelola perusahaan merupakan unsur yang akan diteliti
terkait dengan penyebab keterlambatan pelaporan keuangan. Dalam penerapan
GCG (Good Corporate Governance), paling tidak dibutuhkan 4 organ tambahan,
yaitu komisaris independen, direktur independen, komite audit, dan sekertaris

perusahaan (Surya dan Yustiavananda, 2006 dalam Agoes dan Ardana,2011).

Afify (2009) melakukan penelitian mengenai determinan audit report lag
pada perusahaan terdaftar di Mesir. Penelitian tersebut menyatakan bahwa
independensi dewan direktur, CEO duality, dan keberadaan komite audit
berpengaruh secara signifikan terhadap audit report lag. Namun, penelitian Nelson
dan Shukeri (2011), mengungkapkan audit report timeliness dipengaruhi oleh
audit committee size, auditor type, audit opinion dan firm profitability. Kemudian
tidak ditemukan hubungan antara board independence, audit committee meetings,

dan audit committee members’ qualification dengan audit report timeliness.

Penelitian mengenai audit report lag juga sudah dilakukan di Indonesia.
Menurut Rusmin dan Evans (2017), proses audit untuk perusahaan dengan jumlah
anak usaha yang banyak dan perusahaan yang sedang mengalami kesulitan
keuangan akan mengalami audit report lag. Akan tetapi pada penelitian ini, peneliti
hanya menganalisis waktu audit sejak tahun buku berakhir sampai tanggal laporan

audit. Proses audit selain periode tersebut tidak diperhitungkan dalam analisis.

Unsur komite audit dalam tata kelola perusahaan juga berpengaruh dengan
audit report lag. Penelitian Abernathy dkk. (2014) menyatakan bahwa komite audit
yang memiliki kompetensi akuntansi di bidang industri bersangkutan akan
meningkatkan ketepatan waktu laporan keuangan. Masalah yang ditemukan dalam
penelitian ini adalah penelitian ini diadakan karena peraturan baru SEC (Securities
and Exchange Commission) pada tahun 2006 dimana perusahaan dengan total

saham (public float) lebih dari $700 juta dikurangi periode pelaporannya menjadi



60 hari. Kemudian penelitian ini mengambil sampel dari S&P 500 (Standard and
Poor’s) sehingga menjadi kurang relevan untuk kasus di Indonesia. Dengan
demikian berdasarkan masalah yang ditemukan dari penelitian sebelumnya, maka
perlu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai audit report lag.

Sesuai dengan uraian latar belakang masalah, penelitian ini diberi judul :
PENGARUH BEBERAPA ELEMEN CORPORATE GOVERNANCE
TERHADAP AUDIT REPORT LAG PADA PERUSAHAAN PUBLIK SEKTOR
JASA DI INDONESIA TAHUN 2014 — 2016.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diketahui keterlambatan
laporan keuangan merupakan isu yang masih cukup sering terjadi di seluruh dunia
termasuk Indonesia. Penelitian ini akan meninjau lebih lanjut mengenai audit
report lag yang dikaitkan dengan tata kelola perusahaan. Variabel yang akan
diteliti untuk mengetahui pengaruh tata kelola perusahaan terhadap audit report
lag adalah sebagai berikut:

a. Pengaruh direktur independen terhadap audit report lag
b. Pengaruh jumlah anggota komite audit terhadap audit report lag.
C. Pengaruh komisaris independen terhadap audit report lag.

Batasan Masalah

Mengingat ruang lingkup penelitian yang sangat luas serta waktu
penelitian yang singkat maka penelitian mengenai pengaruh beberapa elemen tata
kelola perusahaan terhadap audit report lag akan dibatasi. Penelitian ini akan
dilaksanakan pada perusahaan sektor jasa yang terdaftar di BEI (Bursa Efek
Indonesia) tahun 2014 - 2016.

Perusahaan yang terdaftar di BEI akan lebih mudah untuk diteliti karena
kewajiban untuk publikasi laporan keuangan, laporan tahunan, dan ringkasan
kinerja. Apabila dilaksanakan pada perusahaan yang tidak terdaftar, maka akan
diperlukan waktu yang lebih lama serta biaya yang cukup banyak untuk

memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.



Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 1.1 perusahaan yang paling
banyak mengalami keterlambatan penebitan laporan keuangan yang sudah di audit
berada pada sektor jasa. Maka dari itu penelitian ini akan memperdalam mengenai
pengaruh beberapa elemen corporate governance terhadap audit report lag di
sektor jasa.

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, maka dapat dirumuskan

masalah penelitian sebagai berikut:

a. Apakah terdapat pengaruh negatif antara direktur independen terhadap
audit report lag?

b. Apakah terdapat pengaruh negatif antara ukuran komite audit terhadap
audit report lag?

C. Apakah terdapat pengaruh negatif antara komisaris independen terhadap
audit report lag?

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun di atas, maka dapat

disimpulkan tujuan penelitian ini adalah:

a. Menganalisis pengaruh direktur independen terhadap audit report lag.

b. Menganalisis pengaruh ukuran komite audit terhadap audit report lag.

C. Menganalisis pengaruh komisaris independen terhadap audit report lag.
2. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:

a. Bagi perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu masalah
keterlambatan penyampaian laporan keuangan. Dengan menganalisis
unsur-unsur tata kelola perusahaan, perusahaan dapat lebih memperhatikan
kualitas tata kelola perusahaan. Sehingga dengan demikian dapat

menciptakan solusi dan mencegah masalah audit report lag.



Bagi investor

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu para investor
untuk memperhatikan isu audit report lag dalam pengambilan keputusan.
Informasi mengenai penyebab isu tersebut yang dikaitkan dengan tata
kelola perusahaan diharapkan memberikan pertimbangan lebih lanjut
sebelum keputusan akhir diambil oleh para investor.
Bagi Pemerintah

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah
untuk mengupayakan ketepatan waktu publikasi laporan keuangan
terutama untuk perusahaan publik. Dengan demikian masyarakat luas
dapat ikut turut serta dalam perekonomian negara dan meningkatkan
kualitas perekonomian negara.
Bagi peneliti selanjutnya

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut. Saya harap
penelitian ini dapat memberikan pengetahuan lebih mendalam mengenai

hubungan antara tata kelola perusahaan dengan audit report lag.
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